
YOGYA (KR) - Limbah

tempurung kelapa ternyata

bisa dimanfaatkan untuk

membuat baterai kualitas

tinggi (high quality). Hal ini

terus disosialisasi oleh Tim

Program Holistik Pem-

binaan dan Pemberdayaan

Desa (PHP2D), Universitas

Sarjanawiyata Tamansiswa

(UST) kepada masyarakat

diikut dengan pemberian pe-

latihan dan pendampingan.

Menurut Ketua Tim

PHP2D UST Cici Naftalie

Alleztin Pambudi, PHP2D

merupakan program dari

Kemdikbud. “Pemanfaatan

tempurung kelapa sebagai

baterai high quality diha-

rapkan mampu memenuhi

kebutuhan energi masyara-

kat. Selain itu mengurangi

limbah tempurung kelapa,

terutama pada daerah peng-

hasil kelapa,” terang Cici

kepada KR, Rabu (4/11).

Adapun tim terdiri 10 orang

mahasiswa UST lintas pro-

gram studi.

Dijelaskan Cici, pembu-

atan baterai high quality di-

mulai proses pembakaran

dengan teknik pengasapan

menggunakan media tong

dari besi, dengan api

sedang. Proses pembakaran

tidak boleh menggunakan

plastik. “Ciri-ciri arang aktif

jika dijatuhkan ke per-

mukaan lantai berbunyi

seperti pecahan kaca,”

ujarnya.

Langkah selanjutnya

menghaluskan serpihan,

memasukkan ke wadah dan

pengecekan ampere dan

volt-nya. Baterai high quali-

ty ini dapat menghidupkan

jam dinding dan lampu sen-

ter dengan kuat arus men-

capai 10 mA dan tegangan-

nya sebesar 1,2 Volt. Tim

PHP2D UST dibantu pemu-

da telah memberikan pela-

tihan dan pendampingan

untuk warga Dusun

Jigudan Bantul pada 26-27

September 2020. Tim juga

menghibahkan peralatan

seperti mesin penghancur

tempurung kelapa dan tong

pembakar arang tempurung

kelapa.                           (Dev)-f

Kasubbid Penagihan dan Keberatan

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah (BPKAD) Kota Yogya Rohmad

Romadhon, mengatakan formulir un-

tuk pendataan hotel dan restoran agar

dapat diputuskan sebagai calon peneri-

ma hibah pariwisata 2020 tersebut di-

kirimkan melalui kantor pos. “Hari ini

(kemarin) mulai kami kirimkan.

Harapannya besok sudah bisa diterima

sesuai alamat kantor objeknya. Jika

petugas kantor pos tidak bisa mene-

mui, surat itu akan dikembalikan ke

kami dan akan kami kirim secara man-

ual,” jelasnya, Rabu (4/11).

Dana hibah pariwisata dari

Kemenparekraf yang akan diterima

Pemkot Yogya mencapai Rp 33,18 mi-

liar. Sebanyak 70 persen atau Rp

23,229 miliar akan diberikan kepada

hotel dan restoran, sedangkan sisanya

30 persen dikelola Dinas Pariwisata.

Rohmad menambahkan, bakal calon

penerima tersebut masih akan diveri-

fikasi. Terutama menyangkut per-

syaratan yang wajib dipenuhi antara

lain masih berdiri dan beroperasi hing-

ga Agustus, memiliki Tanda Daftar

Usaha Pariwisata (TDUP) yang masih

berlaku serta membayarkan pajaknya

tahun 2019. “Berkas itu dijadikan satu

bendel dan dikumpulkan sesuai jadwal

yang sudah kami sertakan dalam surat

tersebut. Berkisar 10-13 November

2020,” imbuhnya.

Setelah verifikasi di internal BP-

KAD, berkas itu masih akan diajukan

ke Inspektorat baru kemudian muncul

daftar calon penerima dana hibah pari-

wisata. Calon penerima tersebut lantas

ditetapkan melalui Surat Keputusan

(SK) Walikota kemudian dilanjutkan

proses perjanjian hibahnya. Terkait

nominal hibah yang akan diterima ma-

sing-masing hotel dan restoran, dihi-

tung berdasarkan kontribusi pajak

yang sudah diberikan dikalikan de-

ngan persentase. Dengan begitu dana

hibah dari Kemenparekraf akan terba-

gi habis secara proporsional.

Sementara menyangkut penggu-

naan oleh hotel dan restoran,

Kemenparekraf sudah mengaturnya

untuk kepentingan operasional.

Teknisnya disesuaikan dengan kebu-

tuhan tiap penerima, antara lain gaji

karyawan, memudahkan pelayanan

tamu dan sebagainya. Hanya, setiap

penggunaan harus bisa dipertanggung-

jawabkan. “Paling tidak seperti ren-

cana anggaran belanja kemudian ada

bukti nota atau kuitansi,” jelas Roh-

mad.

Pertanggungjawaban penggunaan

itu pun cukup penting karena dana hi-

bah pariwisata dari Kemenparekraf ti-

dak akan diberikan sekaligus.    (Dhi)-f
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BAKAL CALON PENERIMA HIBAH PARIWISATA

Pemkot Undang 1.103 Hotel dan Restoran
YOGYA (KR) - Bakal calon penerima dana hibah pari-

wisata dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
(Kemenparekraf) mulai diundang Pemkot Yogya. Total
bakal calon penerima tersebut mencapai 1.103 pelaku yang
terdiri dari 587 hotel dan 516 restoran.

YOGYA(KR) - Kementerian Ketenagakerjaan berkomitmen terus

mempersiapkan tenaga kerja Indonesia agar mampu beradaptasi di

tengah perubahan dunia kerja dan mampu menghadapi persaingan

global yang semakin ketat. Di antaranya kebijakan dan program

meningkatkan akses dan mutu pelatihan vokasi untuk menyiapkan

Sumber Daya Manusia yang kompeten dan berdaya saing. Hal ini

dikatakan Budi Hartawan selaku Dirjen Binalatas yang diwakili

Fauziah selaku Direktur Bina Intala pada Pembukaan Pelatihan

Pengelolaan Administrasi Bagi Tenaga Pelatihan BLK Komunitas

Angkatan 6 sampai dengan 11 di Hotel Sahid Jaya Yogyakarta,

Selasa, (3/11). Menurut Budi, pendidikan dan pelatihan vokasi men-

jadi pilihan tepat mendongkrak peningkatan SDM di Indonesia. 

ÒPelatihan vokasi dinilai paling cocok, karena kurikulumnya sangat

fleksibel sehingga langsung bisa disesuaikan kebutuhan industri

pasar kerja,Ó kata Budi. ÒSalah satu program prioritas utama peme-

rintah pada RPJMN 2020-2024 adalah pembangunan nasional

berfokus pada pengembangan sumber daya manusia yang unggul

dan maju agar lebih memiliki daya saing di tingkat internasional,Ó

tambahnya. 

Tantangan bangsa Indonesia saat ini adalah tentang bonus de-

mografi, dimana proporsi usia pekerja lebih besar daripada yang ti-

dak bekerja. Hal ini menjadi modal besar yang dimiliki bangsa

Indonesia untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemba-

ngunan nasional. ÒBonus demografi ini harus diiringi dengan pening-

katan mutu sumber daya manusianya agar benar-benar menjadi

bonus yang bermanfaat,Ó lanjut Budi. 

Sinergitas antar pemerintah dan masyarakat di antaranya diimple-

mentasikan melalui pengembangan Balai Latihan Kerja (BLK)

Komunitas yang telah diinisiasi langsung oleh Presiden Joko

Widodo. BLK Komunitas diharapkan bisa menjadi tulang punggung

dalam mencetak pekerja, yang didekatkan dengan lembaga pen-

didikan keagamaan atau lembaga keagamaan non pemerintah.

Turut hadir Kepala Disnakertrans Prov DIY, Kepala BLKPP

Yogyakarta, pengajar dan peserta pelatihan.                               (Sal) -f

KEMENAKER KOMITMEN HADAPI PERSAINGAN GLOBAL

Diklat Vokasi Pilihan Tepat Dongkrak Peningkatan SDM 

KR-Istimewa

Pembukaan Pelatihan Pengelolaan Administrasi Bagi Tenaga Pelatihan BLK Komunitas Angkatan 6 sampai dengan

11 di Hotel Sahid Jaya Yogyakarta, Selasa, (3/11).

Kebijakan Parkir Kawasan Malioboro Status Quo
YOGYA (KR) - Jalur baru di kawasan

Malioboro untuk mendukung pedestrian di

pusat pariwisata Kota Yogya, salah satunya

akan turut berdampak pada kebijakan

parkir. Terutama parkir tepi jalan umum

yang terdampak arus baru. Akan tetapi se-

lama masa uji coba jalur baru, maka kebi-

jakan parkir masih status quo.

“Untuk sementara masih status quo. Jadi,

sebelum atau sesudah adanya jalur lalu lin-

tas yang baru, parkir tepi jalan umum tidak

ada yang berubah. Tetapi nanti tentu kita

evaluasi lagi,” tandas Kepala Bidang Lalu

Lintas Dinas Perhubungan Kota Yogya

Windarto, Rabu (4/11).

Oleh karena itu sirip-sirip Malioboro

maupun kantong parkir yang sudah berope-

rasi selama ini, tetap bisa dimanfaatkan

seperti biasa. Termasuk di Jalan Mataram

yang kini menjadi satu arah, sisi kiri dan

kanan jalan tetap bisa untuk parkir

kendaraan. Akan tetapi, ruas parkir di sisi

kiri dan kanan diakuinya rentan menye-

babkan gangguan lalu lintas. Namun se-

mentara kondisi di Jalan Mataram dini-

lainya masih bisa ditoleransi.

Windarto menambahkan, khusus di

Jalan Pasar Kembang sejak awal memang

sudah menjadi area larangan parkir.

Sehingga ketika sekarang menjadi satu

arah ke barat pun pelanggaran parkir di

tepi jalan akan ditindak. Sedangkan taman

parkir Abu Bakar Ali tetap bisa digunakan

seperti biasa. Hanya ada perubahan alur

masuk armada bus. “Tapi untuk bus itu

harus lewat bawah rel kereta api Kleringan

yang sebelah timur. Sudah kami arahkan

lewat sana karena ketinggiannya mencapai

5,9 meter,” akunya.

Sementara parkir tepi jalan umum di

Jalan Letjend Suprapto, Windarto mengaku

sejak awal sebelum ada perubahan arus me-

mang tidak direkomendasikan untuk tem-

pat parkir. Pasalnya sekali ada kendaraan

parkir di tepi jalan, maka kapasitas jalan

menjadi tidak optimal. Apalagi kondisi

sekarang dengan arus baru dan dipadati

kendaraan.                                                  (Dhi)-f
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